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PENGERTIAN

Funduscopy merupakan suatu alat untuk melakukan pemeriksaan mata
yaitu melihat bagian fundus mata (struktur belakang dan dalam mata,
termasuk penampang retina)  untuk mengevaluasi  kesehatan mata  dan
mengidentifikasi kondisi medis yang mungkin mempengaruhi kesehatan
mata atau tubuh secara keseluruhan.

TUJUAN

1. Mengetahui petunjuk penggunaan alat funduscopy.

2. Memastikan operator pengguna menggunakan alat funduscopy sesuai
dengan prosedur.

KEBIJAKAN

1. Undang-Undang Republik  Indonesia  No.  36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan

2. Undang-Undang Republik  Indonesia  No.  44 Tahun 2009 tentang
Rumah Sakit

3. Pedoman Pengelolaan Peralatan Kesehatan di  Fasilitas  Pelayanan
Kesehatan, Direktorat Fasyankes, 2015
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PROSEDUR

1. Mengaktifkan Funduscopy Visucam 200
- Tekan tombol ON/OFF pada Power Isolation Transformer
- Tekan tombol ON/OFF yang terletak di sebelah kanan alat Visucam 

untuk menghidupkan Visucam
- Tunggu beberapa saat hingga muncul Patient Manager pada layar 

monitor
2. Cara Pengoperasian Funduscopy Visucam 200

- Masukkan data pasien baru dengan menekan tombol NEW atau 
mencari data pasien yang sudah ada di database Visucam dengan 
memasukkan nama pasien di kolom yang berada di sebelah tombol 
SEARCH, kemudian tekan tombol SEARCH.

- Pilih nama pasien yang akan difoto fundus, kemudian tekan tombol

. Lalu pilih dan tekan YES.
- Tunggu beberapa saat hingga muncul Capture Mode pada layar 

monitor (lihat Gambar di bawah ini):

- Tentukan tipe foto fundus yang diinginkan (Capture mode, Angle, 
Flash, dan Fixation light and position)

- Posisikan kepala pasien pada Visucam (perhatikan posisi mata pasien 
apakah sejajar pada garis merah)

- Dorong Visucam kearah depan menggunakan joystick dan perhatikan 

pupil pasien (lihat Gambar di bawah ini). (Apabila pupil pasien lebih 
kecil dari lingkaran dalam, gunakan Angle 30° SP, dan untuk 
pengambilan Optic Disc gunakan angle 30°).
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- Dorong Visucam ke arah depan lagi hingga terlihat 2 buah bulatan 
putih dan persegi panjang putih (lihat Gambar di bawah ini)

- Posisikan 2 buah bulatan putih berada di antara 2 garis kuning dan 
persegi panjang putih harus sejajar (lihat Gambar di atas)

- Kemudian tekan tombol yang ada di joystick untuk mengambil foto 
fundus pasien

- Untuk mencetak hasil foto fundus. Tekan tombol  untuk kembali 
ke Patient Manager

- Pilih nama pasien dan foto fundus yang ingin dicetak. Lalu tekan 

tombol  untuk melihat foto fundus yang dipilih, dan tekan tombol

 untuk melihat contoh hasil cetakan.

- Tekan tombol  untuk mencetak hasil foto fundus.

3. Menonaktifkan Funduscopy Visucam 200

- Pada tampilan Patient Manager, pilih menu File kemudian pilih Exit
- Kemudian pilih Continue (catatan: jangan memilih / memberikan tanda

ceklis pada pilihan apapun) 
- Tunggu beberapa saat hingga alat siap dimatikan 

Tekan  tombol  ON  /  OFF  pada  Power  Isolation  Transformer  dan
Visucam, untuk mematikan Visucam.

UNIT TERKAIT 1. Tim Kerja Pelayanan Penunjang
2. Instalasi Rawat Jalan dan Neurodiagnostik

DOKUMEN TERKAIT
User Manual Funduscopy Visucam 200
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“Formulir Penambahan/Perubahan Dokumen”

Nomor Dokumen  OT.02.02/D.XXIII/879/2024

Tanggal Efektif 13 Mei 2024
Halaman 3 halaman

Dengan ini kami mengajukan perubahan dokumen yang ada pada Tim Kerja Hukum dan Hubungan Masyarakat, sebagai berikut :

Tanggal : 13 Mei 2024        v       Penambahan dokumen (PEMOHON)

Nama : dr. Adhy Nugroho, MARS              Perubahan dokumen

Unit Kerja

Judul SOP

: Tim Kerja Pelayanan Penunjang

: STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 
PENGGUNAAN ALAT FUNDUSCOPY ZEISS 
VISUCAM 200

          Pengurangan dokumen
Beri tanda Ѵ pada kotak yang 
diperlukan

dr. Adhy Nugroho Mars
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1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan

2. Undang-Undang  Republik  Indonesia  No.44
Tahun 2009 tentang Rumah Sakit

3. Pedoman Pengelolaan Peralatan Kesehatan
di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, Direktorat
Fasyankes, 2015

Penambahan Dokumen SOP Tim Kerja Pelayanan 
Penunjang
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